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ABSTRAK

NYAYU NURUL AISYAH. Pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja,
Punishment dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan PT. Muara Dua
Palembang.

(dibawah bimbingan Bapak Ulil Amri, SE,M.Si, dan Ibu Veny Mayasari,
SE,MM).

Penelitian ini di latar belakangi oleh beberapa masalah yang timbul dan
mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Muara Dua Palembang. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan data primer untuk mengetahui apakah ada korelasi dan
pengaruh pada variabel yang digunakan terhadap Kinerja Karyawan. Untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menyebarkan kuisioner sebagai
perantaranya. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang yang
merupakan karyawan PT. Muara Dua Palembang. Teknik analisis yang digunakan
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, ( uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas), teknik analisis data ( analisis regresi
linear berganda, analisis koefisien korelasi, dan analisis koefisien determinasi) serta uji
hipotesis (uji F dan uji t).

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan alat uji yang telah disebutkan di
atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesehatan keselamatan kerja, punishment
dan Insentif memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan. Dengan persamaan regresi linear berganda dengan hasil Y = 1,575 +
0,089X: + 0,116X, + 0,772X3 + e, yang artinya jika salah satu variabel yang
digunakan naik satua — satuan akan meningkatkan kinerja karyawan tanpa
mempengaruhi nilai variabel lain atau denhan menjaga nilai variabel lain tetap
konstan. Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) diperoleh nilai sebesar
0,948 atau 94,8% yang berarti bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel — variabel yang diteliti dalam penelitian ini dan 5,2% dapat dijelaskan oleh
faktor lain, pada uji t variabel Kesehatan Keselamatan kerja (X1) dan variabel
Punishment (X2) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Kartawan, sedangkan variabel Insentif (X3) berpengaruh signifikian secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci : Kesehatan Keselamatan Kerja, Punishment dan Insentif
Terhadap Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

NYAYU NURUL AISYAH. The Effect of Occupational Safety Health,
Punishment and Incentives on Employee Performance of PT Muara Dua
Palembang.

(under the guidance of Mr. Ulil Amri, SE, M.Si, and Mrs. Veny Mayasari, SE,
MM).

This research is motivated by several problems that arise and affect
employee performance at PT Muara Dua Palembang. In this study, researchers
used primary data to determine whether there was a correlation and influence on
the variables used on Employee Performance. To get the data needed, researchers
distributed questionnaires as an intermediary. The number of samples In this study
amounted to 40 people who were employees of PT Muara Dua Palembang. The
analysis techniques used include validity test, reliability test, classical assumption
test, (normality test, heteroscedasticity test, and multicollinearity test), data
analysis techniques (multiple linear regression analysis, correlation coefficient
analysis, and determination coefficient analysis) and hypothesis testing (F test and
t test).

Based on the test results using the test tools mentioned above, the researcher
can conclude that occupational health and safety, punishment and incentives have
a significant effect simultaneously on employee performance. With multiple linear
regression equations with the results Y = 1.575 + 0.089X1 + 0.116X2 + 0.772X3
+ e, which means that if one of the variables used increases by one unit, it will
improve employee performance without affecting the value of other variables or
keeping the value of other variables constant. The results of the coefficient of
determination test (Adjusted R Square) obtained a value of 0.948 or 94.8% which
means that employee performance can be explained by the variables studied in this
study and 5.2% can be explained by other factors, in the t test the Occupational
Health and Safety variable (X1) and the Punishment variable (X2) have no
significant effect partially on employee performance, while the Incentive variable
(X3) has a significant effect partially on employee performance.

Keywords: Occupational Safety Health, Punishment and Incentives to Employee
Performance

XV



RIWAYAT HIDUP

NYAYU NURUL AISYAH, dilahirkan di MANGGAR pada tanggal 14 Juni

2001, dari pasangan bapak Saleh dan Ibu Yunidar, saya anak ke 3 dari 3 bersaudara.

Sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2013 di SD Negeri 149 Palembang,
Sekolah Menengah Pertama diselesaikan pada tahun 2016 di SMP IT Al-Furgon
Palembang kemudian Sekolah Menengah Atas diselesaikan pada tahun 2019 di
SMA Negeri 06 Palembang dan selanjutnya pada tahun 2020 mulai memasuki

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen Universitas Tridinanti.

Nyayu Nurul Aisyah

Palembang, Agustus 2024

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia atau sering disebut SDM sangat penting bahkan tidak
dapat dilepaskan dari sebuah organisasi baik intustusi maupun perusahaan karena
mempunyai peran penting dan paling berharga yang dapat dimanfaatkan sebagai
usaha untuk meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan baik secara pribadi
maupun individu didalam organisasi atau perusahaan. Untuk mencapainya tujuan
tersebut, perusahaan harus didukung oleh sumber daya yang berkualitas, yang
meliputi manusia sebagai sumber daya, keuangan, peralatan, mesin dan pemasaran
dari perusahaan itu sendiri. Jumlah SDM sangat menentukan dalam perhitungan
efektif dan efisiennya penyelesaian pekerjaan, ketidaktepatan dalam penyediaan
SDM dapat mengakibatkan tidak efisien dan efektifnya penyelesaian pekerjaan.
Manajeman sumber daya manusia merupakan bidang strategis dari organisasi atau
suatu perusahaan. Sunarsi (2019) Sumber daya manusia merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang berupa daya pikir yang ditentukan
oleh lingkungannya serta termotivasi untuk memenuhi kebutuhan kepuasannya.
Susan (2019) Sumber daya manusia merupakan individu aktif yang bekerja untuk
memajukan organisasi dimana harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.

Manajeman Sumber Daya Manusia adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian semua aktivitas yang terkait
dengan sumber daya manusia dalam suatu organisasi. MSDM dikenal dengan nama
Human Resource Management (HRM) bertugas memastikan perusahaan memiliki

1



tenaga kerja yang handal. Hasibuan (2019) Manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Prasadja Ricardianto (2018) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya tenaga kerja
yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara
maksimal sehingga goal bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat maksimal.
Sihotang dalam Sinambela, L. P., (2021) Manajemen sumber daya manusia adalah
keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
terhadap kegiatan pengadaan seleksi, pelatihan, penempatan, pemberian
kompensasi, pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan SDM
untuk tercapainya berbagai tujuan individu, masyarakat, pelanggan pemerintah dan
organisasi yang bersangkutan.

Anief (2020) Distributor adalah perantara yang menyalurkan produk dari
produsen konsumen, dan selanjutnya menjual produk tersebut ke pengecer
(retailer) atau langsung ke konsumen terakhir. Perusahaan distributor barang
mempunyai tugas untuk mendistribusikan barang dari para produsen langsung
kepada pedagang eceran, yang mana kemudian barang tersebut dijual pengecer atau
retailer kepada konsumen akhir. Distributor sangat penting untuk daerah yang jauh
dari pusat perkotaan, daerah terpencil yang jauh dari pusat produksi akan sangat
tergantung pada perusahaan distributor. PT. Muara Dua Palembang merupakan
salah satu distributor jual beli besi dan baja yang awalnya beroperasi sebagai

pengecer kecil kemuadian berkembang seiringnya waktu menjadi besar dan



sekarang menjadi distributor terbesar di Sumatera Selatan yang mencakup seluruh
wilayah Palembang, Sumbagsel, sebagian pulau Jawa dan beberapa kota besar
lainnya yang ada di Indonesia. PT.Muara Dua mengembangkan kemampuannya
untuk beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan menjalin kerjasama dengan
produsen besar.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu proses
prestasi kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas yang dicapainya
dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diterima.
Adhari (2020) Kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.
Kinerja mencakup berbagai aspek seperti kualitas, kuantitas, efisien, dan efektivitas
pekerjaan yang dilakukan. Dengan memahami dan mengelola kinerja dengan baik,
organisasi atau perusahaan dapat mencapai tujuan mereka lebih efektif dan efesien,
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan
pengembangan karyawan.

Suwardi dan Daryanto (2018) Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) adalah
bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan manusia
yang bekerja disebuat institusi maupun lokasi proyek. Kesehatan Keselamatan

Kerja (K3) adalah upaya untuk menciptakan keselamatan dan kesatuan kerja



dengan melibatkan unsur tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang
terintergrasi dalam rangka mengurasi kecelakaan.

PT. Muara Dua di Palembang adalah salah satu distributor besar besi dan
baja yang sangat berpengaruh di Sumatera Selatan. Karyawan pergudangan PT
Muara Dua Palembang pada tahun 2023 adalah 40 orang.

Tabel 1.1

Struktur Seluruh Karyawan PT. Muara Dua Palembang

Tahun 2024
No Divisi Perusahaan Jumlah Karyawan (orang)
1 Direktur 1
2 Admin Accounting/ Pajak 2
3 Admin Penjualan/ Kasir 3
4 Admin Online/ Freelance 4
5 Kepala Gudang 1
6 Staff Gudang 3
7 Admin Marketing 2
8 Sales Promotion 2
9 Sales Luar Kota 3
10 Teknisi (Servis) 6
11 Driver 6
12 Hellper 7
Jumlah 40 Orang




Permasalahan yang ada di PT. Muara Dua yaitu diduga pekerjaan yang
dilakukan tidak sesuai dengan aturan berdasarkan kenyataan yang terjadi
diperusahaan, adapun beberapa kendala yang berkaitan dengan penerapan fasilitas
keselamatan dan kesehatan kerja adalah Kecelakaan kerja yang dapat disebabkan
karena di PT.Muara Dua itu berhubungan dengan alat-alat berat dan besi dan baja,
biasanya kecelakaan itu sangat mungkin terjadi misalnya kejatuhan besi terkena
kaki atau ketika pengangkatan besi tersebut terkena tangan pegawai dan yaitu masih
adanya karyawan yang tidak disiplin seperti tidak menggunakan perlengkapan
keamanan saat bekerja, pajangan atau display melebihi kapasitas sehingga bisa saja
menyebabkan terjatuhnya besi atau baja tersebut, pemaksaan alat kerja yang sudah
tidak layak pakai, kurangnya fasilitas Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K),
kurangnya fasilitas tabung pemadam kebakaran dan belum adanya pelatihan cara
pengunaan tabung pemadam jika terjadi kebakaran.

Guna memberikan rasa aman dan nyaman bagi pekerjanya, program
keselamatan dan kesehatan kerja yang telah diterapkan oleh PT. Muara Dua adalah
dengan melakukan sosialisasi penggunaan mesin dan peralatan yang benar yang
dimiliki perusahaan, menyediakan perlengkapan keamanan seperti masker, penutup
kepala, dan sarung tangan untuk melindungi karyawan, serta merancang standar
operasional kerja pada PT. Muara Dua untuk mengantisipasi dan mencegah
terjadinya hal yang tidak diinginkan pada saat bekerja.

Namun pada kenyataannya, pelaksana proyek sering mengabaikan
persyaratan dan peraturan-peraturan dalam K3. Hal tersebut disebabkan karena

kurang menyadari betapa besar resiko yang harus ditanggung oleh tenaga kerja dan



perusahaannya. Penanggulangannya dapat dilakukan dengan engineering,
administratif dan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).

Gambar 1.1

Standard Penerapan K3

‘ A [) PENERAPAN K3

Sumber : www.adipranaindovesco.com (2020)

Penangannya dengan mengurangi, mendanai, menanggulangi dan
mengalihkan risiko ke pihak lain seperti asuransi serta pihak lain yang berhubungan
langsung. Pentingnya pelaksanaan K3 dapat dilakukan dengan sosialisasi terhadap
seluruh karyawan petugas di tempat kerja agar semuanya dapat mengetahui alur
pelaksanaan K3 dalam menangani kecelakaan yang terjadi sehingga target zero
accident dapat terwujud dengan peran dari karyawan di kantor, dan karyawan di
pergudangan.

Menurut Mangkunegara (2016) punishment adalah sanksi ditujukan untuk
mengoreksi karyawan yang menyinggung, menegakkan peraturan dan
membersihkan pelanggar. Punishment juga punya fungsi yang tak kalah penting

didalam membentuk atau membenahi sikap seseorang (Ansory & Indrasari, 2018).


http://www.adipranaindovesco.com/

Punishment dikerjakan oleh seseorang untuk memberi perbaikan atas kelakuan atau
pencapaian yang kurang memuaskan. Menurut (Ansory & Indrasari, 2018) kinerja
merupakan perolehan kerja yang sudah digapai didalam menuntaskan tugas-tugas
serta tanggung jawab yang diberi didalam sebuah masa tertentu. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, pelanggaran yang terjadi di PT. Muara Dua
Palembang salah satunya, kedisiplinan misalnya terlambat masuk kerja, tidak
menyelesaikan pekerjaan, pulang dibawah jam kerja, melakukan aktivitas lain
diwaktu jam kerja. Dalam perusahaan tidak lepas dari masalah yang berkaitan
dengan kesehatan dan keselamatan kerja sewaktu bekerja dengam menjamin
keselamatam dan kesehatan kerja dapat menumbuhkan semangat kerja pada
karyawan. Pererapan kesehatan keselamatan kerja itu sangat penting bagi
perusahaan harus memperhatikan kesehatan keselamatan kerja karyawannya di
dalam perusahaan tersebut karena sangat berpengaruh tercapainya produktifitas
yang maksimal.

Punishment menurut merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki kinerja karyawan pelanggar memelihara peraturan yang berlaku yang
memberi pelajaran kepada pelanggar (Mangkunegara dalam Kawulur et al. 2018).
Punishment dapat diberikan atasan berupa kritikan, pengalihan jabatan, bahkan
pemutusan hubungan kerja. Salah satu peran penting Punishment dalam perusahaan
adalah memelihara kedisiplinan karyawan. Semakin berat Punishment yang
diberikan akan membuat karyawan takut melanggar peraturan perusahaan.
Punishment seharusnya diterapkan tidak terlalu ringan maupun terlalu berat, karena

punishment itu bersifat mendidik dan menjadi sarana motivasi untuk meningkatkan



kedisiplinan dalam suatu perusahaan. Punishment digunakan sebagai alat untuk
mengoreksi perilaku negatif, menjaga ketertiban, dan memberikan pembelajaran
kepada individu agar tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Adanya punishment dilakukan agar para pegawai lebih bertanggung jawab
atas apa yang menjadi pekerjaan mereka, karena apabila mereka lalai dalam
tanggung jawabnya maka akan ada punishment yang mereka dapatkan. Punishment
diberikan bentuknya disesuai dengan apa yang telah dilanggar oleh para pegawai.
Penggunaan punishment dapat lebih efektif untuk merubah perilaku Karyawan
yang menyimpang karena dalam penerapan punishment dimaksudkan dapat
menimbulkan efek jera kepada pelanggar. Sanksi atau punishment dapat diberikan
berupa teguran, surat peringatan, skrorsing dan bahkan pemberhentian atau
pemutusan hubungan kerja. Karyawan yang mendapatkan sanksi atau hukuman
biasanya tidak mendapatkan bonus pada bulan terkait. Atau bahkan tidak bisa
mendapatkan kesempatan promosi jabatan apabila kesalahan yang di lakukan cukup
berat. Adapun ancaman punishment yang terdapat di PT.Muara Dua adalah
potongan gaji perjam apabila terlambat datang kekantor. Jika sering tidak masuk
bekerja akan dikenakan Surat Peringatan (SP).

Insentif merupakan bentuk penghargaan atau imbalan yang diberikan
kepada individu atau kelompok untuk mendorong mereka mencapai kinerja yang
lebih tinggi atau mencapai tujuan tertentu. Dengan penerapan yang tepat, insentif
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan motivasi, kinerja dan
kesejahteraan karyawan disuatu perusahaan. Insentif merupakan salah satu

penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi kerja. Pemberian insentif bermanfaat



baik bagi perusahaan maupun karyawan. Salah satu fenomena insentif yang
menarik adalah bagaimana bonus di tempat kerja dapat memotivasi karyawan untuk
meningkatkan kinerja. Namun, jika insentif terlalu tinggi atau tidak terjangkau, bisa
menyebabkan stres dan mengurangi produktivitas. Ini menunjukkan bahwa insentif
harus dirancang dengan cermat untuk mencapai hasil yang optimal. Bagi karyawan
insentif berfungsi sebagai penyemangat dan bisa memotivasikan karyawan agar
untuk meningkatkan kinerja dalam melaksanakan pekerjaan. Untuk mencapai hal
tersebut suatu perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat
mendorong karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan
keterampilan yang dimilikinya secara optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan
perusahaan untuk menciptakan kondisi tersebut adalah dengan memberikan insentif
yang memuaskan untuk karyawannya. Sedangkan untuk perusahaan dengan adanya
insentif maka mencerminkan upaya perusahaan untuk mempertahankan sumber
daya manusia yang dimilikinya dan karyawan juga mempunyai semangat dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Astuti (2021) Insentif merupakan suatu penghargaan dalam bentuk uang
atau yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka
bias bekerja dengan motivasi yang tinggi. Manik dan Syafrina (2018) Insentif juga
merupakan suatu penghormatan untuk meningkatkan motivasi yang diberikan
pihak pemimpin organisasi kepada karyawan dalam bentuk uang sehingga
karyawan bekerja keras untuk memperoleh tujuan organisasi perusahaan. Dari
beberapa definisi insentif diatas menurut para ahli diatas mana penulis dapat

menyimpulkan bahwa insentiif adalah suatu alat sebagai motivasi atau pendorong



karyawan yang melakukan pekerjaan yang lebih baik guna mencapai produktivitas
kerja yang diharapakan perusahaan.

Anief (2020) Distributor adalah perantara yang menyalurkan produk dari
produsen konsumen, dan selanjutnya menjual produk tersebut ke pengecer
(retailer) atau langsung ke konsumen terakhir. Perusahaan distributor barang
mempunyai tugas untuk mendistribusikan barang dari para produsen langsung
kepada pedagang eceran, yang mana kemudian barang tersebut dijual pengecer atau
retailer kepada konsumen akhir. Distributor sangat penting untuk daerah yang jauh
dari pusat perkotaan, daerah terpencil yang jauh dari pusat produksi akan sangat
tergantung pada perusahaan distributor. PT. Muara Dua Palembang merupakan
salah satu distributor jual beli besi dan baja yang awalnya beroperasi sebagai
pengecer kecil kemuadian berkembang seiringnya waktu menjadi besar dan
sekarang menjadi distributor terbesar di Sumatera Selatan yang mencakup seluruh
wilayah Palembang, Sumbagsel, sebagian pulau Jawa dan beberapa kota besar
lainnya yang ada di Indonesia. PT.Muara Dua mengembangkan kemampuannya
untuk beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan menjalin kerjasama dengan

produsen besar.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pernyataan atau pertanyaan yang dirancang untuk
mengindentifikasikan dan menggambarkan masalah yang akan diteliti atau
dipecahkan dalam suatu penelitian. Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka
rumusan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja (K3), Punishment,
dan Instensif secara simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja karyawan pada
PT. Muara Dua Palembang ?
2. Apakah terdapat pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) secara parsial
terhadap Kinerja karyawan PT. Muara Dua Palembang ?
3. Apakah terdapat pengaruh Punishment secara parsial terhadap Kinerja PT.
Muara Dua Palembang ?
4. Apakah terdapat pengaruh Insentif secara parsial terhadap Kinerja PT. Muara
Dua Palembang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan
membuktikan :
1. Pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja (K3), Punishment, dan Insentif
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Muara Dua Palembang.
2. Pengaruhi Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) terhadap Kinerja pada PT.
Muara Dua Palembang.
3. Pengaruh Punishment terhadap Kinerja pada PT. Muara Dua Palembang.

4. Pengaruh Insentif terhadap Kinerja pada PT. Muara Dua Palembang

11



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan pengetahuan serta
menambah wawasan tentang masalah yang dihadapi perusahaan mengenai
Pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja (K3), Punishment, dan Insentif
terhadap Kinerja Karyawan.
2. Bagi Akademik
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi Referensi
dan menambah bacaan bagi mereka yang membutuhkan informasi untuk

pengambilan keputusan dan bahan studi.
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